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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Skema Pembuatan Ekstrak 

 
 

 

 

 

 

 

 



62 

 

 

 

Lampiran  2. Skema Kerja Aktivitas Analgesik 
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Lampiran  3. Surat Herbarium 

 
 

Gambar 1. Hasil Determinasi Herbarium Buah Ciplukan (Physalis angulata) 
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Lampiran  4. Surat Kode Etik 

 
 

Gambar 2. Surat keterangan lolos kode etik 
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Lampiran  5. Hasil dan Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Tabel 1. Hasil dan perhitungan Rendemen (Standarisasi Ekstrak) 

 

No Sampel  Bobot Awal  Bobot Akhir  Rendemen  

1.  Buah Ciplukan  700 gr 81,05 gr 11,57 % 

 

Perhitungan rendemen dari uji standarisasi ekstrak sampel yaitu :  

 

Berat sampel :  

− Berat sampel awal buah ciplukan yang diperoleh : 700 gr 

− Berat esktrak kental etanol : 81,05 gr 

 

Buah ciplukan = 
Berat ekstrak kental yang di dapat 

Berat sampel yang digunakan 
 x 100 % = 

81,05 gr

700 gr
 x 100 % = 11,57% 
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Lampiran  6. Pemeriksaan Susut Pengeringan 

Tabel 2. Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol Buah Ciplukan 

Berat Krus 

Kosong 

(A) 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

di panaskan 

(B) 

Berat krus + 

ekstrak setelah di 

panaskan 

(C) 

Susut 

pengeringan (%) 

 

64,650 g 66, 650 g 66, 530 g 6 % 

 

• Berat Krus Kosong (A) = 64, 650 g 

• Berat krus + ekstrak sebelum di panaskan (B) = 66, 650 g 

• Berat krus + ekstrak setelah di panaskan (C) = 66, 530 g 

 

% Susut Pengeringan = 
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 X 100 % 

= 
(66,650−64,650)−(66,530−64,650)

(66,650−64,650)
 x 100 %  

   = 
120

2000
 x 100 % = 6 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

 

Lampiran  7. Pemeriksaan Kadar Air 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kadar Air Ekstrak Buah Ciplukan 

Berat Cawan 

kosong 

(A) 

 

Berat cawan + 

ekstrak sebelum 

di panaskan  

(B) 

Berat cawan + 

ekstrak sesudah di 

panaskan  

(C) 

Kadar Air  

(%) 

 

60, 745 g 62, 745 g 62, 563 g 9,1 % 

 

• Berat Cawan kosong (A) = 60,745 g 

• Berat cawan + ekstrak sebelum di panaskan (B) = 62, 745 g 

• Berat cawan + ekstrak sesudah di panaskan (C) = 62, 563 g 

 

% Kadar Air  = 
(𝐵−𝐶)

(𝐵−𝐴)
 X 100 % 

= 
(62,745−62,563)

(62,745−60,745)
 X 100 % 

   = 
(182)

(2000)
 X 100 % = 9,1 % 
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Lampiran  8. Pemeriksaan Kadar Abu 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Ekstrak Buah Ciplukan 

Berat krus kosong 

(A) 

 

Berat krus + 

ekstrak sebelum 

dipijarkan 

(B) 

Berat krus + 

ekstrak sesudah 

dipijarkan 

(C) 

Kadar Abu 

(%) 

 

 

65, 830 g 67, 830 g 66, 028 g 9,9 % 

 

• Berat Krus kosong (A) = 65,830 g 

• Berat Berat krus + ekstrak sebelum dipijarkan (B) = 67,830 g 

• Berat krus + ekstrak sesudah dipijarkan (C) = 66, 028 g 

% Kadar Abu = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
 x100 % 

  = 
(66,028−65,830)

(67,830−65,830)
 x100 % 

  = 
198

2000
 x100 % = 9,9 % 
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Lampiran  9. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 5. Hasil skrining fitokimia Buah Ciplukan 

Pemeriksaan Reagen Hasil 

Uji 

Keterangan Gambar 

Alkaloid Amoniak 

Kloroform, 

Asam Sulfat 

dan Pereaksi 

Mayer 

(+) Terbentuk 

endapan putih 

 

 

Flavonoid  HCL Pekat 

dan serbuk 

Mg  

(+) Berubah 

warna 

menjadi 

merah 

 

 

Tanin FeCl3 1%  (-) Tidak 

terbentuk 

warna hitam 

kehijauan.  
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Saponin Aquadest dan 

HCL Pekat  

(+) Terbentuknya 

buih  

 

 

Steroid  Asam asetat 

dan Asam 

Sulfat 

(+) Berubah 

warna 

menjadi hijau 

 

 

Terpenoid Asam asetat 

dan Asam 

Sulfat 

(-) 
Tidak 

berubah 

warna 

menjadi 

coklat  
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Lampiran  10. Perhitungan Dosis 

1. Pembuatan Asam Asetat  

Asam asetat dipipet sebanyak 1 ml. pengambilan asam asetat 

dilakukan di dalam lemari asam dengan menggunakan pipet ukur. Asam 

asetat selanjutnya dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml asam asetat 

ditambahi dengan aquadest sampai tanda batas lalu dikocok sampai 

homogen.  

2. Kontrol Negatif Na CMC 1% 

Larutan Na CMC 1% dibuat dengan cara menimbang 1 gram serbuk 

Na CMC dikembangkan dalam 50 ml aquadest panas, aduk homogen dan 

dicukupkan volumenya dengan aquadest hingga 100 ml kemudian gerus 

kembali sampai menjadi suspensi.  

Volume pemberian pada mencit :  

Berat rata-rata 5 ekor mencit  : 24 gram  

Volume pemberian = 
1 gram 

100 ml
 x 24 gram = 0,24 ml 

Jadi, volume pemberian Na-CMC 1% adalah 0,24 ml/mencit.  

3. Kontrol Positif Ibuprofen  

 

 

Diketahui :  

a. KM mencit = 3  

b. KM Manusia = 37  

c. Berat etiket = 400 mg/tablet  

d. Dosis ibuprofen pada manusia = 400 mg/ tablet 

HED (mg/kg) = Animal dose (mg/kg) x 
animal KM

human KM
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HED 
400 mg

60 KgBB
 = animal dose x 

3

37
 

6,66 mg/KgBB = animal dose x 
37

3
 

Animal dose = 6,66 mg/Kg 
37

3
 

Animal dose = 82,14 mg/kg 

Dosis mencit 30 gram = 
82,14 mg/kg

1000 gr
 x 30 gr = 2,46 mg/kg 

Jadi, di berikan tiap mencit 2,46 mg/kg ibuprofen dalam 1 ml 

suspensi Na CMC 1%.  

4. Larutan Stok 

Timbang 10 tablet ibuprofen 400 mg, haluskan, hitung bobot rata-rata 10 

tablet  

0,580 + 0,555 + 0,575 + 0,565 + 0,565 + 0,575 + 0,565 + 0,560 + 0,565 + 0,575 

10
 = 

5,68

10 
 = 

0,568 gram  

Larutan stok = 
volume yang diinginkan 

volume max mencit 
 x dosis untuk berat max mencit  

  = 
30 𝑚𝑙 

1 𝑚𝑙 
 x 2,46 mg/kg = 73,8 mg  

Jadi, dosis ibuprofen yang di butuhkan untuk 30 ml larutan adalah 73,8 mg  

Berat obat yang ditimbang = 
73,8 𝑚𝑔

400 𝑚𝑔 
 x 568 = 104,796 mg, dan disuspensikan 

dalam 30 ml suspensi Na-CMC 1%.  

5. Volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑏𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x VP Maksimal  

1. Mencit I dengan BB 20 gram  

20 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,66 ml  
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2. Mencit II dengan BB 21 gram  

21 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,7 ml 

3. Mencit III dengan BB 22 gram  

22 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,73 ml 

4. Mencit IV dengan BB 23 gram  

23 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,76 ml 

5. Mencit V dengan BB 25 gram  

25 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,83 ml 

6. Mencit VI dengan BB 26 gram  

26 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,86 ml 

7. Mencit VII dengan BB 28 gram  

28 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 0,93 ml 

8. Mencit VIII dengan BB 30 gram  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚  

30 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 1 ml = 1 ml  

6. Suspensi Ekstrak Etanol Buah Ciplukan  

Dosis 1 = 50 mg/KgBB 

Dosis 2 = 100 mg/KgBB 

Dosis 3 = 200 mg/KgBB 

a) Dosis 1 = 50 mg/KgBB 

 = 
30 g 

1000 g
x 50 mg/KgBB 

 = 1,5 mg/mencit 30 g 
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b) Dosis 2 = 100 mg/KgBB 

 = 
30 g

1000 g
 x 100 mg/KgBB 

 = 3 mg/mencit 30 g 

c) Dosis 3 = 200 mg/KgBB 

 = 
30 g

1000 g
 x 200 mg/KgBB 

 = 6 mg/mencit 30 g 

Dosis 3 = 6 mg/ mencit 30 gram/ 1 ml (satu kali sonde) 

  = 60 mg/ 10 ml Na CMC 1%.  

% Na CMC  = 1 gram Na CMC / 100 ml aquadest  

  = 0,1 gram /10 ml 

  = 100 mg/ 10 ml.  

 
Dosis 1 : Dosis 2 : Dosis 3 = 1 : 2 : 3 

Dosis 1 = 1,5 mg/ml 

Dosis 2 = 3 mg/ml 

Dosis 3 = 6 mg/ml 

Dosis 2 = 
3

6
 x 5 ml 
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  = 2,5 ml dosis 3 + 2,5 ml Na CMC  1% 

  = 5 ml dosis 2  

Dosis 1 = 
1,5

6
 x 5 ml  

  = 1,25 ml dosis 3 + 3,75 ml Na CMC 1% 

  = 5 ml dosis 1  
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Lampiran  11. Data rata-rata Geliat Mencit 

Tabel 6. Rata-rata dari masing-masing kelompok 

Kelompok 

perlakuan 

Hewan 

uji 

 Berat 

mencit 

Jumlah Geliat Mencit  Jumlah Rata-

rata 10 20 30 40 50 60 

 

 

Na-CMC 

1 30  35 26 24 19 17 13 134 22,33 

2 22 30 26 21 17 11 6 111 18,5 

3 25 27 24 22 18 9 3 103 17,16 

4 22 40 36 31 27 24 20 178 29,66 

5 21 33 30 27 25 21 15 151 25,16 

 

 

Ibuprofen     

1 22 20 18 15 11 9 0 73 12,16 

2 28 23 20 17 15 11 5 91 15,16 

3 25 24 21 18 15 7 6 91 15,16 

4 25 19 16 13 10 8 4 70 11,66 

5 30 22 17 14 11 7 3 74 12,33 

 

 

Dosis 50 

mg/KgBB 

1 21 21 20 19 17 14 13 104 17,33 

2 23 24 16 13 10 7 6 76 12,66 

3 20 21 18 17 13 11 9 89 14,83 

4 21 28 26 19 14 12 5 104 17,33 

5 23 26 21 16 11 10 7 91 15,16 

 

Dosis 100 

mg/KgBB 

1 20 25 23 20 15 10 5 98 16,33 

2 28 24 21 17 14 9 2 87 14,5 

3 30 21 19 15 11 10 6 82 13,66 

4 28 22 20 17 14 10 5 88 14,67 

5 30 20 15 11 10 6 5 67 11,16 

 

Dosis 200 

mg/KgBB 

1 21 15 10 11 6 5 0 47 7,83 

2 26 20 15 11 10 6 2 64 10,66 

3 26 22 20 17 14 10 5 88 14,66 

4 20 15 12 10 6 5 3 51 8,5 

5 21 25 21 18 13 8 4 89 14,83 
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Lampiran  12. Hasil Uji Rata-rata Jumlah Geliat 

Tabel 7. Data Hasil Uji Rata-rata Jumlah Geliat 

Perlakuan Jumlah Geliat mencit tiap 10-60 menit 

setelah di induksi asam asetat 

Rata-rata ± SE 

M1 M2 M3 M4 M5 

Na-CMC 22,33 18,5 17,16 29,66 25,16 22,56 ± 2.267 

Ibuprofen  12,16 15,16 15,16 11,66 12,33 13,29 ± 0.769 

Ekstrak dosis 

50 mg/KgBB 

17,33 12,66 14,83 17,33 15,16 15,46 ± 0.875 

Ekstrak dosis 

100 mg/KgBB.  

16,33 14,5 13,66 14,67 11,16 14,06 ± 0.845 

Ekstrak dosis 

200 mg/KgBB 

7,83 10,66 14,66 8,5 14,83 11,29 ± 1.484 

 

Keterangan : M = mencit  
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Lampiran  13. Analisis uji Normalitas Data Rata-rata Geliat Mencit  

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Jumlah geliat .051 150 .200* .994 150 .816 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

1. Ho = Data terdistribusi normal  

Ha = Data tidak terdistribusi normal  

2. Tingkat signifikan α = 0,05  

3. Syarat pengambilan keputusan :  

• Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan data tidak terdistribusi 

normal  

• Apabila nilai sig >0,05 maka Ho diterima dan data terdistribusi normal  

4. Pengujian normalitas Shapiro-wilk pada tiap dosis diperoleh nilai sig > 0,05 

maka disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Oleh karena itu, data ini 

termasuk ke dalam data parametik.  
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Lampiran  14. Analisis Uji Homogenitas Data Rata-rata Geliat Mencit 

Tabel 9. Hasil Homogenitas 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.175 29 120 .269 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: jumlah geliat 

b. Design: Intercept + kelompok perlakuan + waktu + kelompok 

perlakuan * waktu 
 

1. Ho = Data terdistribusi homogen  

Ha = Data tidak terdistribusi homogen  

2. Tingkat signifikan α = 0,05  

3. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima  

4. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak  

5. Hasil dari pengujian homogenitas dengan uji test Levene nilai sig > 0,05 maka 

data dinyatakan homogen.  
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Lampiran  15. Hasil Analisis Uji Two-way Anova 

Tabel 10. Hasil Uji Two-way Anova 

 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   jumlah geliat   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 7811.260a 29 269.354 22.042 <.001 

Intercept 35297.340 1 35297.340 2888.489 <.001 

Kelompok perlakuan 2230.360 4 557.590 45.629 <.001 

waktu 5497.980 5 1099.596 89.983 <.001 

Kelompok perlakuan * 

waktu 

82.920 20 4.146 .339 .996 

Error 1466.400 120 12.220   

Total 44575.000 150    

Corrected Total 9277.660 149    

a. R Squared = .842 (Adjusted R Squared = .804) 

 

1. Ho = Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari 

berbagai kelompok uji yang dihasilkan.  

Ha = adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari berbagai 

kelompok uji yang dihasilkan.  

2. Syarat pengambilan keputusan :  

• Apabila nilai sig >0,05 maka tidak adanya perbedaan yang signifikan.  

• Apabila nilai sig <0,05 maka adanya perbedaan yang signifikan.  

3. Hasil pengujian Two-way anova diperoleh  

• nilai signifikan kelompok perlakuan <0,05 yaitu 0.001 yang artinya 

ada perbedaan yang signifikan pada jumlah geliat dari berbagai 

kelompok uji yang dihasilkan. 
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Lampiran  16. Analisis Post Hoc dengan Uji LSD 

Tabel 11. Hasil Uji LSD Masing-masing Kelompok 

                                  Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   jumlah geliat   
LSD   

(I) kelompok 
perlakuan 

(J) kelompok 
perlakuan 

Mean 
Difference (I-

J) 
Std. 
Error Sig. 

na cmc ibuprofen 9.27* .903 <.001 

dosis 50mg/kgbb 7.10* .903 <.001 

dosis 100mg/kgbb 8.50* .903 <.001 

dosis 200mg/kgbb 11.27* .903 <.001 

ibuprofen na cmc -9.27* .903 <.001 

dosis 50mg/kgbb -2.17* .903 .018 

dosis 100mg/kgbb -.77 .903 .397 

dosis 200mg/kgbb 2.00* .903 .029 

dosis 50mg/kgbb na cmc -7.10* .903 <.001 

ibuprofen 2.17* .903 .018 

dosis 100mg/kgbb 1.40 .903 .124 

dosis 200mg/kgbb 4.17* .903 <.001 

dosis 100mg/kgbb na cmc -8.50* .903 <.001 

ibuprofen .77 .903 .397 

dosis 50mg/kgbb -1.40 .903 .124 

dosis 200mg/kgbb 2.77* .903 .003 

dosis 200mg/kgbb na cmc -11.27* .903 <.001 

ibuprofen -2.00* .903 .029 

dosis 50mg/kgbb -4.17* .903 <.001 

dosis 100mg/kgbb -2.77* .903 .003 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 12.220. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
 

a) Nilai sig (P Value) < 0,05 berkesimpulan ada perbedaan kelompok 

bermakna  

b) Nilai sig (P Value) > 0,05 berkesimpulan tidak ada perbedaan 

kelompok bermakna   
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Lampiran  17. Perhitungan % Proteksi Daya Analgesik  

Tabel 12. Persen proteksi kelompok kontrol ibuprofen, ekstrak dosis 50 

mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB. 

No  Mencit Persen Proteksi pada Mencit 

Ibuprofen 

(%) 

Dosis 50 

mg/KgBB (%) 

Dosis 100 

mg/KgBB (%) 

Dosis 200 

mg/KgBB (%) 

1 I 45,92  22,96  27,40  65,18  

2 II 32,59  43,70  35,55  52,59  

3 III 32,59  34,07  39,25  34,81  

4 IV 48,14  22,96  34,81  62,22  

5 V 45,18  32,59  50,37  34,07  

Rata-rata % 

proteksi ± SE 

40,88 ± 3.42 31.25 ±3.88 37.47 ± 3.75 49.77 ± 6.59 

 

% Proteksi daya analgesik = (100 – [ 
𝑃

𝐾
 X 100]% ) 

Keterangan :  

P = jumlah geliat kelompok perlakuan  

K = jumlah geliat kelompok kontrol negatif  

1. Dosis Ibuprofen  

1. Mencit 22 gram : 100 – (73/135 x 100 %) = 45,92%  

2. Mencit 28 gram : 100 – (91/135 x 100 %) = 32,59% 

3. Mencit 25 gram : 100 – (91/135 x 100 %) = 32,59% 

4. Mencit 25 gram : 100 – (70/135 x 100 %) = 48,14% 

5. Mencit 30 gram : 100 – (74/135 x 100 %) = 45,18% 

2. Ekstrak etanol buah ciplukan dosis 50 mg/KgBB 

1. Mencit 21 gram : 100 – (104/135 x 100%) = 22,96% 
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2. Mencit 23 gram : 100 – (76/135 x 100%) = 43,70% 

3. Mencit 20 gram : 100 – (89/135 x 100%) = 34,07% 

4. Mencit 21 gram : 100 – (104/135 x 100%) = 22,96% 

5. Mencit 23 gram : 100 – (91/135 x 100%) = 32,59% 

3. Ekstrak etanol buah ciplukan dosis 100 mg/KgBB 

1. Mencit 20 gram : 100 – (98/135 x 100%) = 27,40% 

2. Mencit 28 gram : 100 – (87/135 x 100%) = 35,55% 

3. Mencit 30 gram : 100 – (82/135 x 100%) = 39,25% 

4. Mencit 28 gram : 100 – (88/135 x 100%) = 34,81% 

5. Mencit 30 gram : 100 – (67/135 x 100%) = 50,37% 

4. Ekstrak etanol buah ciplukan dosis 200 mg/KgBB 

1. Mencit 21 gram : 100 – (47/135 x 100%) = 65,18% 

2. Mencit 26 gram : 100 – (64/135 x 100%) = 52,59% 

3. Mencit 26 gram : 100 – (88/135 x 100%) = 34,81% 

4. Mencit 20 gram : 100 – (51/135 x 100%) = 62,22% 

5. Mencit 21 gram : 100 – (89/135 x 100%) = 34.07% 
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Lampiran  18. Gambar dan Data Pendukung 

 

 

Sampel buah ciplukan 

 

 

 

 Maserasi ekstrak etanol buah ciplukan 

 

 

 

Penyaringan ekstrak etanol buah 

ciplukan 

 

 

 

Ekstrak cair dilakukan Rotary 

Evaporatory 

 

  

Ekstrak kental buah ciplukan 

 

 

Aklimatisasi mencit 
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Lampiran  19. Hasil Pengamatan Geliat Mencit Pada Saat Penelitian 

 
Gambar 3. Kontrol Positif Na CMC 1% 

 

 
Gambar 8. Ibuprofen yang sudah 

di gerus  

 
Gambar 9. Geliat mencit ditandai kaki 

mencit ditarik kebelakang 

                    
Gambar 10. Pemberian secara oral 

dosis ekstrak etanol buah ciplukan 

 
Gambar 11. Penyuntikan asam asetat 1% secara ip 

 

 


